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MOTTO 

 

تَ غمفِرم لََمُم وَشَاوِرمهُمم فِ  فبَِمَا رَحْمَةٍ مِنَ اللَّهِ لنِمتَ لََمُم ۖ وَلَوم كُنمتَ فَظًّا غَلِيظَ المقَلمبِ لََن مفَضُّوا مِنم حَوملِكَ ۖ فاَعمفُ عَن م  هُمم وَاسم

َ يُُِبُّ الممُت َ  رِ ۖ فإَِذَا عَزَممتَ فَ تَ وكَهلم عَلَى اللَّهِ ۚ إِنه اللَّه َمم لِيَ الْم وكَِ   

Artinya: “Maka disebabkan rahmat Allah- lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu”. 

(QS. Ali- Imran (3): 159).1 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementrian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya, hal. 103  
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ABSTRAK 

 

ENLIS KURNIATI ILLAHI. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam 

Pembelajaran Fikih Kelas XI IPS 2 di MAN 2 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga 2022. 

 Latar belakang penelitian ini adalah belum efektifnya implementasi pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran fikih, masih ada beberapa kendala dalam implementasi 

pembelajaran fikih. Antara lain kurangnya pemahaman guru dalam memahami 

pendekatan saintifik dalam suatu pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada mata pelajaran fikih, serta 

apa saja yang menjadi pendukung dan kendala dilaksanakannya pembelajaran fikih 

dalam implementasi pendekatan saintifik.  

Penelitian ini menggunakan jenis peneitian kualitatif dengan guru fikih dan 

siswa kelas XI IPS 2 di MAN 2 Yogyakarta sebagai informan penelitian. Pengumpulan 

data penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini lebih banayk menggunakan 

triangulasi sumber. Adapun analisis datanya menggunakan Reduksi Data (Data 

Reduction), dan Penyajian Data (data display).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kegiatan pembelajaran belum 

sepenuhnya menggunakan kriteria pendekatan saintifik, misalnya siswa belum mampu 

melaksankaan proses pendekatan saintifik dalam hal mengomunikasikan. (2). Faktor 

pendukung dari diterapkannya pendekatan saintifik adalah pendidik bisa bebas mencari 

sumber darimana saja bisa dari internet, buku penerbit, dan dari sumber lain yang 

mendukung. Pendidik juga lebih mudah dalam menyusun perencanaan pembelajaran 

tersebut, faktor pendukung lainnya adalah adanya sarana dan prasarana menjadi faktor 

yang paling penting, seperti halnya di sekolah ini sudah disediakan wifi untuk 

mempermudah siswa dan guru dalam mengakses informasi darimana saja dan tidak 

hanya tertuju pada satu arah, dan pada setiap kelas sudah disediakan media berupa LCD 

proyektor untuk menunjang pembelajaran siswa. Terdapat beberapa hambatan didalam 

mengimplementasikan pendekatan saintifik, diantaranya adalah: Rendahnya rasa 

keingintahuan peserta didik, sehingga guru perlu memberikan perhatian lebih agar 

peserta didik bisa lebih aktif lagi dalam melakukan pembelajaran. 

Kata kunci: Implementasi, Pendekatan, Pembelajaran Fikih  
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ِ اْلع ال مِيْن ب  مْدُ لِلهِ ر  دُ أ نْ لَ  إِل ه  إلَِٰ اللهُ  ا لح  سُوْلُ اللهأ شْه  مٰداً ر  دُ أ نٰ مُح  أ شْه  فِ الأ نْبيِ اءِ    و  و  الصٰلاةُ و  السٰلا مُ ع ل ى أ شْر 

عِيْنُ  ابِهِ أ جْم  أ صْح  أمٰا ب عدِ . و  المُرْس لِيْن  و  ع ل ى ألِهِ و   
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan yang spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 2 

Pendidikan merupakan media untuk mencetak generasi yang cakap baik dalam 

segi personal maupun sosial, siap membangun negara, menciptakan 

kesejahteraan menjadi kemajuan serta keberhasilan bangsa dalam menghadapi 

perkembangan zaman yang akan datang.  

Pendidikan menjadi sebuah lembaga pencetak Sumber Daya Manusia 

penerus bangsa yang mampu menciptakan dan membawa negara maju dan 

berkembang untuk bersaing di masa yang akan datang. Negara pun memberikan 

perhatian lebih terhadap dunia pendidikan. Pendidikan merupakan kedudukan 

yang penting, karena ilmu atau pendidikan akan mengantarkan manusia kepada 

kehidupan yang akan mengantarkan kepada kebaikan serta ketakwaan dan 

mendapat kemuliaan di dunia dan akhirat. Pendidikan tak hanya akan 

 
2 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Hal 2 



  

2 
 

memajukan dirinya ataupun negara, akan tetapi mengangkat kedudukan dirinya 

di hadapan manusia serta Tuhannya.3 

Kemajuan zaman menjadi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan.  

Seperti yang di sebutkan di atas pendidikan harus mampu mencetak SDM 

unggul serta dapat bersaing di masa yang akan datang. Demi tercapainya tujuan 

tersebut, Maka pendidikan juga harus di selaraskan dengan perkembangan 

zaman sehingga nanti akan berjalan dengan baik. Pemerintah terus 

mengevaluasi dan mencari solusi agar bagaimana pendidikan bisa terlaksana 

dengan efektif. Peserta didik juga harus aktif belajar mencari informasi atau 

berbagi informasi. Peserta didik harus membentuk sendiri informasi dan 

mengolah informasi tersebut secara kompleks sehingga menarik sebuah 

kesimpulan yang akhirnya menjadi sebuah pengetahuan. Pemerintah juga ingin 

agar kurikulum di masa mendatang dapat terlaksana lebih sederhana, proses 

pembelajaran berpusat pada siswa. 4  Kurikulum merupakan perangkat yang 

mengatur segala aktivitas pendidikan dimulai dari perencanaan sampai tahap 

evaluasi. Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan sebuah negara, maka 

tak heran di berbagai negara banyak ditemukan sistem pendidikna yang 

berbeda- beda, hal ini di karenakan dengan berbagai faktor keadaan zaman dan 

keadaan Negara.5 

 
3Burhanuddin Az-Zarnuji (2004) Ta’lim Al-Muta’allim. Sudan: Dar Al- Sudaniyah Li Al-Kutub, hal. 4  
4 Anas dan Supriatna (2013). Hitam Putih Kurikulum. Jakarta: AMP Press, hal. 46  
5 E Mulyasa (2014). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: PT Rosda Karya, hal. 
59  
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Berdasarkan Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran 

Pada Pendidikan Dasar dan Pendididkan Menengah bahwa pembelajaran pada 

kurikulum 2013 menggunakan saintifik atau pendekatan keilmuan, siswa 

berperan aktif dalam mencari dan mengolah informasi ketika pembelajaran 

berlangsung. Pada dasarnya kurikulum ini bertujuan supaya siswa dapat 

melakukan pembelajaran secara aktif serta mengembangkan kemampuan 

berfikir secara ilmiah sehingga siswa mempunyai pemahaman sendiri dan dapat 

dipahami secara mendalam oleh siswa tersebut. Peserta didik secara mandiri 

mengamati bahan ajar dengan menggunakan indra baik dengan membaca, 

melihat, mendengar, bahkan mengingat kembali kejadian pembelajaran yang 

telah diterima dengan menggunakan metode pembelajaran aktif.6 

Jadi pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dalam memahami berbagai materi dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa  di dapat dari kapan saja, dimana saja 

dan informasi tidak hanya didapat dari pendidik saja. Melalui pendekatan ini  

siswa tidak lagi sebagai objek, guru hanya sebagai fasilitator saja.  

Dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru 

sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya 

kegiatan belajar mengajar atau proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru 

berperan sebagai pendidik yang secara sadar merencanakan pelaksanaan 

 
6 E Mulyasa (2014). Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: Rosda Karya, hal. 48  
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pembelajaran sesuai dengan bidang studinya masing- masing dengan 

berpedoman pada seperangkat aturan yang dikenal dengan istilah kurikulum.  

Salah satu mata pelajaran agama di tingkat Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

adalah mata pelajaran fikih. Fikih berguna untuk pengetahuan terhadap 

masalah- masalah agama (syari’at) tentang perbuatan manusia dalam 

kehidupan sehari- hari, seperti pengetahuan terhadap masalah thaharah, puasa, 

zakat, haji dan ibadah lainnya. Selain itu, fikih juga berguna sebagai patokan 

dalam menjalani kehidupan serta mengetahui status hukum, seperti halal, 

haram, muba, makruh, sunnah, dan wajibnya sesuatu.  

Berdasarkan uraian di atas dan realita yang didapat dari lapangan 

tentang masalah pendidikan khususnya pembelajaran pendidikan agama islam 

pada mata pelajaran fikih masih monoton, yaitu guru cenderung masih 

menggunakan metode ceramah saja dan masih bersifat teacher centered 

learning dimana pada kegiatan belajar mengajar banyak interaksi yang berjalan 

satu arah, sehingga guru mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar.  

Setelah menguraikan beberapa permasalahan tersebut, peneliti merasa 

perlu untuk melakukan penelitian mengenai permaslahan di atas. Peneliti 

mengangkat satu topik yaitu “implementasi Pendekatan Saintifik dalam 

Pembelajaran Fikih Kelas XI IPS  2 Di MAN 2 Yogyakarta”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

di rumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Fikih 

Kelas XI IPS 2 di MAN 2 Yogyakarta ? 

2. Apa Faktor Pendukung serta Penghambat dari Implementasi Pendekatan 

Saintifik Pembelajaran Fikih di MAN 2 Yogyakarta ? 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan uraian masalah diatas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  

1. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Fikih Kelas 

XI IPS 2 di MAN 2 Yogyakarta  

2. Faktor pendukung serta Penghambat dalam Implementasi Pendekatan 

Saintifik Pembelajaran Fikih Kelas XI IPS 2 di MAN 2 Yogyakarta  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman, dan wawasan terkait dengan adanya perubahan sistem 

pendidikan pada masa zaman saat ini.  
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b. Sebagai referensi dalam mengevaluasi implementasi suatu 

pembelajaran khususnya pada pendekatan saintifik pembelajaran 

fikih  

2. Secara Praktis  

a. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan 

evaluasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran  

b. Bagi Guru atau Pendidik, Penelitian ini dapat di gunaan untuk 

lebih mengoptimalkan pembelajaran  

c. Bagi Akademisi, Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian yang sejenis. 

E. Kajian Pustaka  

Peneliti telah mengkaji beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan fokus penelitian ini. Peneliti memaparkan fokus materi 

penelitian yang berbeda dengan penelitian lain dalam kajian pustaka ini. 

Hasil peneliti yang telah dikaji dengan relevan dengan tema penelitian 

adalah sebagai berikut;  

1. Penelitian dalam bentuk bentuk skripsi karya Reni sintawati yang berjudul 

“implementasi pendekatan saintifik model discovery learning pada 

pembelajaran agama islam di SMA Negeri 1 jentis bantul”. Skripsi ini 

membahas tentang implementasi penerapan pendekatan saintifik model 
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dicovery learning dapat mebuat peserta didik antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, rasa ingin tahunya berkembang, aktif berpusat pada peserta 

didik dan dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi. Persamaan 

penelitian ini yaitu sama- sama meneliti tentang implementasi pendekatan 

saintifik. Sedangkan perbedaanya yang dilakukan penulis menekankan 

pada pendekatan saintifik dalam pembelajaran fikih.7 

2. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Arifuddin Hidayat “Penerapan 

Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Kelas 1B SDN 1 Bantul tahun ajaran 2013- 

2014”. Skripsi ini membahas tentang pendekatan saintifik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan prestasi belajar 

kelas 1 B SD Negeri 1 Bantul. Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa 

penerapan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam berjalan dengan baik.   

Persamaan dari penelitian ini adalah sama- sama menggunakan penelitian 

kualitatif, Sedang perbedaannya adalah terletak pada tempat penelitian 

yang akan diteliti.8 

 
7 Reni Sintawati (2014). Implementasi Pendekatan Saintifik Model Discovery Learning pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 jeti Bantul. Skripsi.  UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta  
8 Arifuddin Hidayat (2014). Penerapan Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam untuk Meningkatkan prestasi Belajar kelas 1B SDN 1 Bantul Tahun Ajaran 2013- 2014. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
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3. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Pendi Hermawan yang berjudul 

”Pengaruh Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

terhadap Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang penerapan pendekatan saintifik 

pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VII SMP Negeri 5 

Yogyakarta dan hasil pembelajaran melalui pendekatan saintifik tersebut 

terhadap prestasi belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berada pada kategori 

sedang, adapun nilai penerapan pendekatan saintifik sebesar 83% dari yang 

diharapkan yaitu 100% .  

Persamaan penelitian ini adalah sama- sama menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, sedang perbedaannya adalah terletak pada tempat penelitian dan 

mata pelajaran yang akan diteliti.9 

4. Penelitian dalam bentuk jurnal karya Jati Widyo Leksono ”Pendekatan 

Sintifik pada kurikulum 2013 untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir 

Kritis Siswa”. Penelitian ini menjelaskan adanya tiga prinsip utama dalam 

pendekatan saintifik kurikulum 2013 meliputi belajar siswa aktif, asesmen 

 

 
 
9 Pendi Hermawan (2014). Pengaruh Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
terhadap Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Skripsi. Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
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dan keberagaman. Proses pembelajaran yang mengimplementasikan 

pendekatan saintifik akan menyentuh tiga ranah, yakni sikap(afektif), 

pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik), penelitian ini 

mengutamakan siswa untuk mampu melahirkan siswa yang produktif, 

kreatif, inovatif, dan mempunyai keseimbangan antara akhlak (soft skill), 

pengetahuan dan kecakapan (hard skills), melalui penguatan sikap, 

keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi.10Sedang penelitian yang 

dilakukan penulis menekankan pada pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran fikih di MAN 2 Yogyakarta.  

  

 
10 Jati Widyo Leksono (2011). Pendekatan Saintifik pada Kurikulum 2013 untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berfikir Kritis Siswa.Jurnal. Universitas Pendidikan Indonesia  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti melakukan penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian, maka kesimpulan dari peneliti adalah:  

1. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya menggunakan 

kriteria pendekatan saintifik,  hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman 

guru dalam menerapkan pembelajaran saintifik di dalam kelas.  

2. Faktor pendukung dari diterapkannya pendekatan saintifik pendidik bisa 

bebas mencari sumber darimana saja bisa dari internet, buku penerbit, dan 

dari sumber lain yang mendukung. Pendidik juga lebih mudah dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran tersebut.  

Faktor pendukung lainnya adalah adanya sarana dan prasarana menjadi 

faktor yang paling penting, seperti halnya di sekolah ini sudah disediakan 

wifi untuk mempermudah siswa dan guru dalam mengakses informasi 

darimana saja dan tidak hanya tertuju pada satu arah, dan pada setiap kelas 

sudah disediakan media berupa LCD proyektor untuk menunjang 

pembelajara siswa.  

Terdapat beberapa hambatan didalam menhimplementasikan 

pendekatan saintifik, diantaranya adalah:  
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a. Rendahnya rasa keingintahuan peserta didik, sehingga guru perlu 

memberikan perhatian lebih agar peserta didik bisa lebih aktif lagi dalam 

melakukan pembelajaran.  

b. Kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan kriteria 

pendekatan saiintifik, misalnya siswa belum mampu melaksankaan proses 

pendekatan saintifik dalam hal mengomunikasikan 

c. Rendahnya minat baca peserta didik, sehingga penerapan pendekatan 

saintifik dan pembelajaran aktif kurang berjalan dengan baik. Hal ini 

menjadi hambatan khusus bagi guru untuk lebih berusaha mengajak dan 

mengawasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian mengenai implementasi pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran fikih kelas XI IPS 2 di MAN 2 Yogyakarta, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. pendidik diharapkan lebih memahami pengetahuan terkait penerapan 

pedekatan saintifik. Agar pembelajaran bisa lebih aktif lagi  

2. pendidik diharapkan lebih disiplin lagi dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. agar pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan kegiatan.  

3. Pendidik bisa memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah sebagai media 

pembelajaran. 
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